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ABSTRACT 

 

Urbanization in Java has reached a crucial stage, where the concentration 

of population activity is not only in the city center, but also spreading to the 

suburban areas. Klaten Regency, as part of the buffer zone of Greater Surakarta 

region (Subosukawonosraten), is one of the most vulnerable to experience rapid 

demographic pressure. This is due to its strategic geographical location between 

two metropolitan areas, namely the Greater Solo Metropolitan Area and 

Yogyakarta. The rapid rate of population growth is in line with the increasing 

demand for built-up land, as limited land in urban areas has triggered the 

phenomenon of urban sprawl in the northern region of Klaten Regency, particularly 

in the Districts of Ceper, Delanggu, and Polanharjo.  

This dynamic causes inefficient land use due to the massive conversion of 

productive land into built-up land. This condition will threaten the existence of the 

agricultural sector and disrupt the stability of the community's economic structure. 

This study aims to examine the phenomenon of urban sprawl identified through the 

conversion of agricultural land into built-up land, the factors causing urban sprawl 

with the variables of population size, distance to arterial roads, and agricultural 

land area, as well as the impacts on the economic and agricultural sectors.  This 

study employs a quantitative descriptive method with a spatial approach, using land 

use overlay on Sentinel-2 Level 2A imagery from 2017 and 2025, and 

Geographically Weighted Regression (GWR) analysis.  

The analysis reveals dynamic land use changes reflecting urban sprawl in 

the northern outskirts of Klaten Regency, characterized by a massive increase in 

built-up area of 375,02 hectares through land use change mechanisms. This 

condition is caused by population growth, high accessibility, and the availability of 

agricultural land, which varying impacts at each location. Urban sprawl has also 

forcibly shifted the economic structure from a primary sector base toward the 

secondary and tertiary sectors. The decline in the primary sector is also directly 

proportional to the shrinking agricultural land area and declining agricultural 

productivity in the study area. Therefore, optimizing the comparative advantages 

of each sub-district is necessary to create village economic independence. Stringent 

regional development policies are required to preserve the agricultural sector 

while maintaining overall economic stability. 

Keywords: Urban Sprawl, Land Use Change, Factors, Impact 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Urbanisasi terjadi sebagai proses pergerakan penduduk dari wilayah 

perdesaan ke perkotaan yang disebabkan oleh adanya pemusatan aktivitas 

penduduk, sehingga menyebabkan kepadatan penduduk yang lebih tinggi di 

wilayah tersebut dibandingkan dengan kawasan lainnya (Sato & Yamamoto, 

2005 dalam Mardiansjah dkk., 2018). Menurut Badan Pusat Statistik 

Indonesia (2018), faktor yang memengaruhi urbanisasi, meliputi 

pertumbuhan penduduk perkotaan, migrasi penduduk dari perdesaan  ke 

perkotaan, dan peralihan desa kota. Pertumbuhan penduduk sangat 

berpengaruh terhadap proses urbanisasi yang terjadi di suatu wilayah 

(Tisdale, 1942 dalam Mardiansjah dkk., 2018).  

Konsentrasi aktivitas penduduk di wilayah perkotaan memicu 

munculnya aktivitas ekonomi baru yang mendorong kebutuhan akan lahan 

terbangun yang semakin tinggi. Kondisi tersebut mengakibatkan terjadinya 

suburbanisasi, perkembangan wilayah perkotaan yang menjalar ke wilayah 

pinggiran atau yang disebut dengan wilayah peri-urban. Kajian Tikoudis 

dkk., (2022) menunjukkan bahwa kepadatan penduduk merupakan salah satu 

faktor yang dapat mendorong ekspansi perkotaan yang cenderung sporadis 

ketika tidak diimbangi dengan pemanfaatan ruang yang efisien. Tingginya 

jumlah penduduk di Pulau Jawa mengakibatkan kepadatan penduduk di pulau 

ini semakin meningkat, terutama terjadi di Provinsi Jawa Tengah.  

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2025), Provinsi Jawa Tengah 

sebagai wilayah dengan tingkat kepadatan penduduk tertinggi kelima di 

Indonesia setelah Provinsi DKI Jakarta; Jawa Barat; Banten; serta Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Provinsi Jawa Tengah tercatat memiliki jumlah 

penduduk mencapai 38,22 juta jiwa dengan kepadatan penduduk sebesar 

1.113 jiwa/km2, tingginya kepadatan penduduk di Provinsi Jawa Tengah 

dapat menimbulkan pusat pertumbuhan aktivitas perkotaan di kota yang 

secara geografis berdekatan dengan kawasan metropolitan, seperti Kawasan 
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Metropolitan Surakarta Raya (Subosukawonosraten) dan Kawasan 

Metropolitan Yogyakarta (Kartamantul). Urbanisasi yang cukup pesat terjadi 

pada beberapa kabupaten di Surakarta Raya atau yang disebut 

Subosukawonosraten (Aziz dkk., 2023).  

Kawasan perkotaan Subosukawonosraten terdiri atas Kota Surakarta 

sebagai kawasan perkotaan inti, sedangkan Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten 

Karanganyar, Kabupaten Wonogiri, Kabupaten Sragen, dan Kabupaten 

Klaten sebagai kawasan perkotaan penunjang. Sedangkan Kawasan 

Kartamantul terdiri dari Kota Yogyakarta, Kabupaten Sleman, dan 

Kabupaten Bantul. Pesatnya perkembangan perkotaan di antara Kawasan 

Metropolitan Surakarta dan Yogyakarta memicu interaksi antarwilayah di 

Koridor Solo-Yogyakarta yang berpengaruh terhadap perkembangan wilayah 

tersebut (Prawatya, 2013). Sebagai wilayah yang berada di tengah koridor 

jalan utama Solo-Yogyakarta, Kabupaten Klaten mengalami tekanan 

perkembangan wilayah. 

Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Provinsi Jawa 

Tengah wilayah pengembangan Subosukawonosraten yang berpusat di 

Kawasan Perkotaan Surakarta memiliki arah perkembangan wilayah yang 

didasarkan pada sektor unggulan berupa sektor industri, pertanian, dan 

pariwisata. Kabupaten Klaten ditetapkan sebagai Pusat Kegiatan Wilayah 

(PKW), yaitu kawasan perkotaan yang berfungsi untuk melayani kegiatan 

skala provinsi dan antarkabupaten di sekitarnya, penggerak ekonomi wilayah 

dan pusat distribusi hasil produksi di wilayah sekitar Kabupaten Klaten. Di 

mana wilayah yang ditetapkan sebagai PKW memiliki peran sesuai dengan 

potensi wilayahnya, Kabupaten Klaten sebagai PKW dengan fungsi utama 

sebagai pusat kegiatan pariwisata dan pusat pengolahan hasil pertanian.  

Berdasarkan hasil pengolahan data Badan Pusat Statistik dalam kajian 

Aziz dkk. (2023) Kabupaten Klaten menjadi wilayah dengan tingkat 

urbanisasi tertinggi kedua setelah Kota Surakarta di Kawasan perkotaan 

Subosukawonosraten. Kondisi ini sebagai akibat adanya konsentrasi aktivitas 

ekonomi di Kabupaten Klaten sebagai salah satu PKW di Provinsi Jawa 
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Tengah menjadi daya tarik utama yang mendorong pergerakan penduduk dari 

wilayah perdesaan sekitarnya menuju pusat kota. Hal tersebut diperkuat oleh 

peningkatan populasi Kabupaten Klaten yang cukup pesat jika dibandingkan 

dengan kabupaten di Kawasan Perkotaan Bosukawonosraten yang 

ditunjukkan pada Gambar 1. Dinamika ini disebabkan oleh adanya 

peningkatan aktivitas perkotaan, serta letak geografis Kabupaten Klaten yang 

strategis.  

 

Gambar 1. Diagram Batang Jumlah Penduduk di Kawasan 

Bosukawonosraten 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti Berdasarkan Data BPS, 2026  

Gambar 1 menunjukkan bahwa pertumbuhan jumlah penduduk di 

Kawasan Bosukawonosraten pada tahun 2023-2025, pemilihan rentang 

tahun ini dikarenakan tahun 2023 merupakan titik pemulihan penuh pasca 

pandemi, di mana mobilitas penduduk, pertumbuhan ekonomi, dan arus 

urbanisasi mulai kembali normal. Sebagaimana Gambar 1 menunjukkan 

Kabupaten Klaten mengalami laju pertumbuhan penduduk yang cukup pesat 

dengan jumlah penduduk yang lebih tinggi dibandingkan dengan kabupaten 

di Kawasan Bosukawonosraten lainnya. Lebih lanjut, berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik (2025a, 2026) pertumbuhan penduduk di Kabupaten 

Klaten pada tahun 2025 mencapai 1.304.428 jiwa yang ditunjukkan pada 

Gambar 2. Jumlah penduduk pada tahun 2025 meningkat sekitar 20.042 

(1,56%) jiwa dibandingkan tahun 2023.  
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Gambar 2. Diagram Garis Jumlah Penduduk Kabupaten Klaten  

Pada Tahun 2020-2025 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti Berdasarkan Data BPS, 2026 

Gambar 2 menunjukkan adanya peningkatan jumlah penduduk di 

Kabupaten Klaten pada tahun 2020-2025, pemilihan rentang tahun ini untuk 

menangkap tren pertumbuhan penduduk jangka menengah yang 

mengonfirmasi adanya pertumbuhan penduduk yang terus meningkat 

menjadi bukti adanya pemusatan aktivitas di Kabupaten Klaten sebagai 

PKW yang menarik arus urbanisasi. Pada tahun 2020, jumlah penduduk di 

Kabupaten Klaten tercatat mencapai 1.260.506 jiwa, kemudian pada tahun 

2025 mengalami peningkatan sebesar 43.922 (3,48%) jiwa dibandingkan 

tahun 2020.  

Laju urbanisasi Kabupaten Klaten yang semakin meningkat 

mendorong perkembangan wilayah Kabupaten Klaten di pusat kota yang 

terdiri dari Klaten Tengah, Klaten Utara, dan Klaten Selatan sudah mencapai 

titik jenuh. Hal ini memicu kecenderungan terjadinya suburbanisasi, yaitu 

perpindahan penduduk dari pusat kota ke wilayah pinggiran kota. Di mana 

kawasan utara Kabupaten Klaten sebagai salah satu wilayah pinggiran 

Kabupaten Klaten yang mengalami suburbanisasi. Hal ini didorong oleh 

adanya pembangunan infrastruktur transportasi berupa proyek strategis 

pembangunan Jalan Tol Solo-Yogyakarta dan dilintasi oleh jalan arteri Solo-

Yogyakarta yang memicu kemudahan mobilitas penduduk pada kawasan 
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utara Kabupaten Klaten. Suburbanisasi ini ditunjukkan melalui adanya 

penambahan lahan terbangun di wilayah pinggiran kota, sebagai 

konsekuensi logis dari pesatnya pertumbuhan penduduk yang memicu 

tingginya kebutuhan akan lahan terbangun serta keterbatasan lahan di 

wilayah perkotaan.  

Suburbanisasi yang terjadi secara sporadis atau tidak teratur dapat 

menyebabkan penggunaan lahan tidak efisien, sehingga memicu terjadinya 

fenomena urban sprawl, yang menunjukkan terjadinya perembetan 

pembangunan fisik perkotaan secara sporadis. Urban sprawl ditandai dengan 

meningkatnya persentase luas lahan terbangun berkepadatan rendah yang 

merambah di wilayah pinggiran kota, serta cenderung mengikuti jalan utama 

(Fuadina dkk., 2021; Widiawaty dkk., 2018). Berdasarkan identifikasi awal 

melalui citra satelit tahun 2017 dan 2025 terjadi perluasan lahan terbangun di 

kawasan utara Kabupaten Klaten. Pada tahun 2017 di kawasan utara 

Kabupaten Klaten belum adanya pembangunan Jalan Tol Solo-Yogyakarta, 

di mana Jalan Tol Solo-Yogyakarta mulai dioperasikan pada akhir tahun 

2024, sehingga pada tahun 2025 keberadaan infrastruktur Jalan Tol Solo-

Yogyakarta terhadap perubahan penggunaan lahan sudah dapat 

teridentifikasi.  

Kabupaten Klaten di wilayah pinggiran utara yang terdiri dari 

Kecamatan Ceper, Delanggu, dan Polanharjo mengalami konsekuensi logis 

dari terbatasnya ruang di kawasan perkotaan, sehingga memicu terjadinya 

urban sprawl. Ketiga kecamatan tersebut memiliki keunggulan komparatif 

secara geografis karena terletak di wilayah utara Kabupaten Klaten yang 

dilintasi oleh jalan arteri utama penghubung antara Solo-Yogyakarta. Kondisi 

aksesibilitas yang baik tersebut secara langsung meningkatkan daya tarik 

kawasan bagi aktivitas ekonomi dan permukiman. Kemudahan mobilitas 

tersebut mendorong terjadinya peningkatan permintaan terhadap lahan 

terbangun, baik untuk kebutuhan perumahan, perdagangan, maupun jasa 

penunjang lainnya. Dalam konteks ini, kawasan utara Kabupaten Klaten 

(Kecamatan Ceper, Delanggu, dan Polanharjo) mulai mengalami 
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transformasi fungsi lahan, dari yang semula didominasi oleh lahan pertanian 

menjadi kawasan terbangun yang berkembang secara sporadis mengikuti 

koridor jalan utama maupun jaringan jalan lokal (Muryono & Utami, 2020). 

Kecamatan Ceper, Delanggu, dan Polanharjo juga memiliki 

keunggulan komparatif dengan keunikan potensi wilayah masing-masing 

kecamatan. Sebagaimana ketiga kecamatan tersebut merepresentasikan arah 

perkembangan Kabupaten Klaten, di mana kajian Iryanti (2019) dan 

Mudhoffar  (2021) menunjukkan adanya perubahan penggunaan lahan 

pertanian menjadi lahan terbangun untuk sektor industri di Kecamatan Ceper, 

yang didorong oleh potensi wilayah tersebut sebagai basis sektor industri. 

Kajian Pramesti (2021), menunjukkan adanya pengaruh perkembangan 

sektor wisata terhadap perubahan penggunaan lahan guna penyediaan sarana 

dan prasarana penunjang wisata. Kajian Dona (2012) dan Yulianto (2021), 

mencatat adanya perubahan penggunaan lahan pertanian menjadi lahan 

terbangun yang didominasi oleh penggunaan lahan permukiman dan industri 

di Kecamatan Delanggu. Sebagaimana Kecamatan Delanggu secara historis 

dikenal dengan potensi pertaniannya, khususnya komoditas beras kualitas 

unggulan. Masifnya perubahan penggunaan lahan tersebut berisiko dapat 

menyebabkan menurunnya luas produktif pertanian di Kecamatan Delanggu, 

sehingga berpotensi mengancam stabilitas ketahanan pangan nasional.  

Identifikasi perubahan penggunaan lahan pada konteks penelitian ini 

untuk mengetahui distribusi penggunaan lahan yang mencerminkan 

fenomena urban sprawl, adanya penggunaan lahan tidak efisien dan 

peningkatan luas lahan terbangun secara sporadis. Beberapa kajian terdahulu 

mengidentifikasi perubahan penggunaan lahan sebagai pendekatan utama 

dalam mendeteksi terjadinya urban sprawl, serta menekankan bahwa 

kombinasi antara tingginya aksesibilitas dan peningkatan populasi 

merupakan faktor kunci yang mendorong ekspansi perkotaan ke wilayah 

pinggiran (Rahmadani dkk., 2025). Namun demikian, sebagian besar kajian 

tersebut masih bersifat umum atau berfokus pada wilayah metropolitan besar, 

sehingga belum memberikan gambaran yang spesifik dan kontekstual 
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mengenai dinamika yang terjadi di kawasan utara Kabupaten Klaten, 

khususnya di Kecamatan Ceper, Delanggu, dan Polanharjo. Sebagaimana 

karakteristik wilayah ini berada pada koridor strategis penghubung antara 

Surakarta dan Yogyakarta yang menjadikannya memiliki dinamika spasial 

yang unik dan berpotensi berbeda dengan wilayah pinggiran lainnya.  

Penelitian ini bermaksud untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan 

melakukan analisis yang lebih terfokus pada konteks lokal, dengan 

mengidentifikasi perubahan penggunaan lahan pertanian menjadi lahan 

terbangun, faktor yang menyebabkan terjadinya urban sprawl dengan 

melihat pada variabel jumlah penduduk, jarak ke jalan arteri, dan luas lahan 

pertanian, serta dampak yang ditimbulkan terhadap sektor ekonomi dan 

pertanian. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengeksplorasi “Urban Sprawl di Wilayah Pinggiran Kabupaten Klaten: 

Perubahan Penggunaan Lahan, Faktor Penyebab, serta Dampak 

terhadap Sektor Ekonomi dan Pertanian”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perubahan penggunaan lahan tahun 2017 hingga 2025 di 

Kecamatan Ceper, Delanggu, dan Polanharjo yang merepresentasikan 

terjadinya urban sprawl? 

2. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya urban sprawl di 

Kecamatan Ceper, Delanggu, dan Polanharjo? 

3. Apa saja dampak urban sprawl terhadap sektor ekonomi dan pertanian di 

Kecamatan Ceper, Delanggu, dan Polanharjo? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis perubahan penggunaan lahan tahun 2017 hingga 2025 di 

Kecamatan Ceper, Delanggu, dan Polanharjo yang merepresentasikan 

terjadinya urban sprawl; 

2. Mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya urban sprawl di 

Kecamatan Ceper, Delanggu, dan Polanharjo; 
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3. Mengetahui dampak urban sprawl terhadap sektor ekonomi dan sektor 

pertanian di Kecamatan Ceper, Delanggu, dan Polanharjo. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pemahaman peneliti terkait perkembangan wilayah khususnya 

dalam menganalisis fenomena urban sprawl di wilayah pinggiran 

kota;  

b. Bagi Pembaca, memberikan rujukan literatur yang relevan untuk 

penelitian selanjutnya yang berfokus pada tema serupa di masa 

mendatang.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Klaten khususnya Pemerintah 

Kecamatan Ceper, Delanggu, dan Polanharjo, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan masukan dan gambaran dalam 

penentuan kebijakan pengembangan wilayah khususnya dalam 

mengoptimalkan potensi wilayah yang dimiliki; 

b. Bagi Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan 

Nasional, Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang, dan dinas 

terkait. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam 

penentuan kebijakan terkait perkembangan wilayah khususnya 

wilayah peri-urban, melakukan penyusunan maupun revisi Rencana 

Detail Tata Ruang (RDTR) di wilayah perencanaan Kecamatan 

Ceper, Delanggu, dan Polanharjo. 
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BAB VIII 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai urban sprawl di wilayah 

pinggiran utara Kabupaten Klaten yang telah diuraikan dalam pembahasan, 

maka kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut: 

1. Perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Ceper, Delanggu, dan 

Polanharjo selama rentang tahun 2017 hingga 2025, didominasi oleh 

perubahan penggunaan lahan pertanian menjadi lahan terbangun secara 

tidak efisien dan peningkatan luas lahan terbangun, yang mengonfirmasi 

terjadinya fenomena urban sprawl. Hal ini dibuktikan dengan adanya 

dinamika dari enam klasifikasi penggunaan lahan di mana terjadi 

penurunan luas sawah sebesar 853,20 ha yang diikuti dengan peningkatan 

luas lahan non-pertanian yang didominasi oleh peningkatan luas lahan 

terbangun sebesar 375,02 ha, luas kebun/tegalan sebesar 258,80 ha, luas 

jalan sebesar 122,02 ha, luas lahan terbuka sebesar 79,88 ha, serta luas 

badan air sebesar 17,48 ha. Dinamika perubahan penggunaan lahan di 

wilayah penelitian didorong oleh tekanan ekonomi yang memicu adanya 

perubahan penggunaan lahan secara masif. Perubahan penggunaan lahan 

pertanian menjadi lahan terbangun di Kecamatan Ceper didorong oleh 

dominasi sektor industri manufaktur menuju wilayah pinggiran kota. Pada 

Kecamatan Delanggu adanya perubahan penggunaan lahan pertanian 

menjadi lahan terbangun yang didominasi pada sektor industri dan 

permukiman. Sedangkan di Kecamatan Polanharjo terjadi perubahan 

penggunaan lahan pertanian menjadi lahan terbangun yang didominasi 

pada sektor pariwisata.  

2. Fenomena urban sprawl di Kecamatan Ceper, Delanggu, dan Polanharjo 

dipicu oleh interaksi tiga faktor dengan intensitas pengaruh yang berbeda 

di setiap lokasi. Variabel jumlah penduduk (X1) berpengaruh paling kuat 

di Kecamatan Ceper dan berpengaruh lebih rendah di Kecamatan 



 

 

97  

Delanggu dan Polanharjo. Variabel aksesibilitas yang diukur melalui jarak 

masing-masing desa ke jalan arteri (X2) berpengaruh dominan di 

Kecamatan Delanggu dan Polanharjo, serta berpengaruh lebih rendah di 

Kecamatan Ceper. Selain itu, variabel luas lahan pertanian (X3) 

menunjukkan keragaman spasial di mana justru menjadi titik yang paling 

rentan mengalami perubahan penggunaan lahan pertanian menjadi lahan 

terbangun di Kecamatan Delanggu dan Polanharjo, namun telah mencapai 

titik jenuh di Kecamatan Ceper. Ketiga variabel tersebut secara bersama-

sama mampu menjelaskan peningkatan luas lahan terbangun di Kecamatan 

Ceper, Delanggu, dan Polanharjo dengan nilai local R2 sebesar 0,92 dan 

nilai Adjusted R2 sebesar 0,90, yang mengindikasikan bahwa ketiga 

variabel bebas tersebut memiliki relevansi yang signifikan dalam 

menjelaskan peningkatan luas lahan terbangun di wilayah penelitian 

sebagai karakteristik dari fenomena urban sprawl.  

3. Fenomena urban sprawl di Kecamatan Ceper, Delanggu, dan Polanharjo 

merupakan konsekuensi logis dari adanya interaksi desa kota yang 

berdampak nyata terhadap dua sektor utama. Dari sisi pertanian, 

penyusutan lahan pertanian berbanding lurus dengan penurunan kontribusi 

sektor primer dalam Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), serta 

penurunan produktivitas pertanian di Kecamatan Ceper dan Polanharjo 

akibat terdesaknya lahan pertanian produktif oleh perluasan fisik 

perkotaan secara sporadis. Sementara itu, Kecamatan Delanggu 

menghadapi tekanan serius dalam mempertahankan komoditas unggulan 

padi Rojolele di tengah tekanan sektor sekunder dan tersier. Dari sisi 

ekonomi, urban sprawl di wilayah penelitian memicu pergeseran struktur 

ekonomi dari sektor primer secara menuju sektor sekunder dan tersier. Hal 

ini tercermin dalam data PDRB dan Pendapatan Asli Desa (PADes) tahun 

2020-2025 yang menunjukkan stabilitas sektor industri manufaktur di 

Kecamatan Ceper, peran strategis Kecamatan Delanggu sebagai hub 

logistik yang menyeimbangkan identitas pertanian dengan aktivitas 

komersial, serta peningkatan sektor pariwisata di Kecamatan Polanharjo.  
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B. Saran 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan mengenai fenomena urban 

sprawl di pinggiran utara Kabupaten Klaten, peneliti menyarankan beberapa 

hal sebagai berikut:  

1. Pihak Pemerintah Daerah Kabupaten Klaten dan dinas terkait (Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang, serta Kementerian Agraria dan 

Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional) perlu melakukan penguatan 

pengendalian pemanfaatan ruang melalui audit tata ruang, percepatan 

pembuatan Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) maupun revisi RDTR. Hal 

ini penting dalam mempertahankan lahan pertanian agar tidak terus 

mengalami penyusutan terutama di zona pertanian yang dilarang untuk 

dialihfungsikan. 

2. Pihak Pemerintah Kecamatan Ceper, Delanggu, dan Polanharjo 

diharapkan mengembangkan berbagai potensi usaha ekonomi melalui 

optimalisasi potensi wilayah yang dimiliki oleh masing-masing kecamatan 

dengan tetap menjaga identitas wilayah dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Pada kawasan lumbung pangan khususnya Kecamatan 

Delanggu, perlunya penerapan teknologi pertanian modern (smart 

farming) dengan keterbatasan lahan pertanian untuk memastikan 

ketahanan pangan daerah tetap terjaga secara berkelanjutan. 
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